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ABSTRAK 

 

Limbah udang berupa kulit, kepala dan ekor yang mengandung protein dan zat 

kitin dapat diolah menjadi kitosan yang memiliki banyak kegunaan. Kitosan 

adalah kitin termodifikasi yang diperoleh dari deasetilasi kitin. Senyawa ini dapat 

diolah dan dimanfaatkan sebagai bahan penyerap logam-logam berat yang 

dihasilkan oleh limbah industri. Salah satu parameter pencemaran dalam air 

adalah terdapatnya logam berat terlarut, diantaranya logam tembaga (Cu). 

Penyisihan  logam tembaga (Cu) dapat dilakukan dengan proses pertukaran ion 

menggunakan resin. Salah satu resin yang dapat digunakan pada proses ini 

adalah kitosan. Tujuan penelitian untuk mengetahui kemampuan kitosan sebagai 

resin dalam menyisihkan logam tembaga (Cu) pada limbah cair industri 

percetakan koran. Proses pertukaran ion dilakukan dengan sistem batch dalam 

kondisi optimum. Larutan artifisial yang digunakan adalah Cu(NO3)2, analisis 

menggunakan spektrofotometri serapan atom. Kondisi optimum diperoleh dari 

hasil penelitian yaitu konsentrasi kitosan 1000 ppm, pH campuran 5, volume 

kitosan 10 ml dan waktu kontak 15 menit dan konsentrasi sampel artifisial 

Cu(NO3)2 4 ppm. Efisiensi penyisihan logam tembaga (Cu) yang diperoleh pada 

kondisi optimum dengan larutan artifisial adalah 81,757 % dengan kapasitas 

pengikatan 0,033 mg/ml. Efisiensi penyisihan logam tembaga (Cu) pada sampel 

sebesar 71,429% dengan kapasitas pengikatan 0,028 mg/ml.  

 

Kata kunci: kitosan, logam tembaga, limbah cair industri percetakan koran, 

sistem batch. 
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1.1 Latar Belakang 

Salah satu komoditas perikanan Indonesia yang berorientasi ekspor adalah udang. 

Pada umumnya udang dimanfaatkan tanpa kepala atau tanpa kepala dan kulit. Hal 

itu menyebabkan limbah yang berasal dari pembekuan juga bervariasi, yang 

berkisar antara 65 - 85% dari berat udang, tergantung dari jenisnya. Limbah udang 

padat biasanya dimanfaatkan sebagai campuran pakan ternak dan sebagian besar 

lagi belum dimanfaatkan (Hargono, 2007). 

Limbah padat Crustacea (kulit, kepala, kaki) merupakan salah satu masalah yang 

harus dihadapi oleh pabrik pengolahan Crustacea. Selama ini limbah tersebut 

dikeringkan dan dimanfaatkan sebagai pakan dan pupuk dengan nilai ekonomi 

yang rendah. Seiring dengan semakin majunya i1mu pengetahuan kini limbah 

udang dapat dijadikan bahan untuk membuat kitin dan kitosan (Fahmi, 1997). 

Kitosan merupakan salah satu resin alami yang dapat dibuat dari kulit, kepala dan 

kaki udang. Kitosan merupakan polimer alami yang bersifat non toksis, lebih 

ramah lingkungan dan mudah terdegradasi secara alami. Kitosan mempunyai sifat 

menyerap dan menggumpal yang baik. Senyawa ini dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan penyerap logam-logam berat yang dihasilkan oleh limbah industri 

diantaranya limbah dari industri percetakan (Hargono, 2007). 

Limbah industri percetakan memiliki potensi untuk mencemari lingkungan air dan 

tanah dengan cara melepaskan nitrat dan logam-logam berat. Salah satu industri 

percetakan yaitu industri percetakan koran. Limbah industri percetakan koran 

mengandung logam berat seperti Timbal (Pb), Krom (Cr), Cobalt (Co), Mangan 

(Mn), Tembaga (Cu) dan Timah (Sn) (Setiyono, 2004).  

Industri percetakan koran yang ada di Kota Padang menghasilkan limbah padat 

maupun cair. Limbah logam percetakan koran ini tidak terukur karena selama ini 

belum ada upaya untuk memantau maupun mengelola limbah percetakan ini 

secara terpadu. Limbah yang dihasilkan mempunyai sifat limbah yang berbahaya 



dan beracun meskipun dalam jumlah yang kecil namun dampak yang ditimbulkan 

harus diwaspadai (Bapedalda Sumbar, 2008).   

Berdasarkan Kepmen LH No. 51 tahun 1995 tentang Baku Mutu Limbah Cair 

disebutkan bahwa kadar maksimum logam berat yang diperbolehkan bagi 

percetakan koran untuk logam Cu adalah 2 ppm, sedangkan konsentrasi logam Cu 

dari hasil pengukuran yang dilakukan penulis terhadap limbah percetakan koran X 

sebesar 4 ppm. Oleh karena itu perlu dilakukan penyisihan logam Cu agar 

memenuhi baku mutu limbah cair. Penyisihan logam Cu yang terkandung dalam 

limbah cair percetakan dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya 

dengan menggunakan resin yang dapat membentuk senyawa kompleks dengan ion 

logam tembaga dan dapat mengendap secara gravitasi (Metcalf & Eddy, 2004).  

Kemampuan kitosan untuk menyerap logam dengan cara pengkhelatan 

(pengikatan) yang dipengaruhi oleh kandungan nitrogen yang tinggi pada rantai 

polimernya. Logam-logam berat yang terdapat pada limbah industri percetakan 

tersebut mempunyai daya afinitas yang berbeda terhadap kitosan. Logam tembaga 

mempunyai daya afinitas terbesar dengan kitosan bila dibandingkan dengan 

logam-logam lainnya. Hal di atas merupakan alasan penulis memilih logam Cu 

sebagai karakteristik yang diteliti pada penelitian ini (Oktarina, 2008). 

Metode penyerapan logam oleh kitosan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 

melalui metode pelarutan dan metode perendaman. Pada penelitian terdahulu telah 

banyak dilakukan penelitian mengenai penyerapan logam oleh kitosan dengan 

metoda perendaman, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Harry Agusnar 

(2003) mengenai “Studi Perbandingan Penggunaan Kitosan dan Amberjet 1200 

Terhadap Penurunan Kadar Logam Tembaga Cu2+ (Larutan Artifisial) dengan 

Metoda Spektrofotometri Serapan Atom”. Hasil penelitian diperoleh waktu kontak 

optimum 15 menit, berat optimum kitosan 1 gram dan pada kondisi optimum 

tersebut kitosan dapat menurunkan kadar logam tembaga sebesar 98,84% dari 

konsentrasi logam tembaga awal 10 ppm. Penelitian lain dilakukan oleh Hargono 

(2007) mengenai “Pembuatan Kitosan Dari Kulit Udang untuk Mengadsorbsi 

Logam Tembaga (Cu2+)” dengan menggunakan sampel limbah yang mengandung 



logam tembaga 0,78 ppm diperoleh hasil pH optimum 3 (penyerapan 80%), waktu 

optimum 30 menit (penyerapan 78%). 

Selain itu, penelitian yang sedang dilakukan mengenai penyerapan logam oleh 

kitosan saat ini diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Rio Putra Majid 

mengenai “Kemampuan Kitosan dari Limbah Cangkang Udang Sebagai Resin 

Pengikat Logam Timbal (Pb)” 

Namun belum pernah dilakukan penelitian tentang penyerapan logam tembaga 

dari limbah percetakan koran oleh kitosan dengan menggunakan metoda 

pelarutan. Selain itu, pada penelitian sebelumnya sampel yang di uji hanya berupa 

sampel artifisial. Sehubungan dengan hal di atas maka dilakukan penelitian untuk 

menurunkan kadar logam tembaga dari sampel limbah percetakan agar 

mengetahui kemampuan kitosan dengan Metoda Pelarutan. 

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah melakukan pengkajian kemampuan kitosan dari 

cangkang udang sebagai resin pengikat logam tembaga dari limbah industri 

percetakan koran. 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan kondisi optimum kemampuan pengikatan logam tembaga (Cu) 

oleh kitosan dari limbah cangkang udang yang meliputi konsentrasi kitosan, 

pH campuran, volume kitosan dan waktu kontak kitosan; 

2. Menentukan efisiensi dan kapasitas pengikatan logam tembaga dengan 

menggunakan larutan kitosan sebagai resin pada kondisi optimum; 

3. Membandingkan efisiensi dan kapasitas pengikatan logam tembaga dari sampel 

limbah percetakan koran (sampel asli) dan sampel berupa larutan standar 

(larutan artifisial) Cu(NO3)2 oleh kitosan pada kondisi optimum. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Sebagai salah satu alternatif pengolahan limbah cair yang mengandung logam 

dengan menggunakan resin pengikat alami. 

1.4. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Parameter limbah yang diukur adalah logam tembaga; 



2. Percobaan dilakukan dengan Metoda Pelarutan secara batch; 

3. Percobaan dilakukan terhadap sampel limbah percetakan koran; 

4. Cangkang udang Swallow berupa kepala, kulit dan ekor digunakan sebagai 

sumber isolasi kitin dan kitosan; 

5. Kondisi optimum diperoleh dari percobaan optimasi (larutan artifisial) dengan 

variasi konsentrasi kitosan, pH campuran, volume kitosan dan variasi waktu 

kontak; 

6. Percobaan dengan sampel dilakukan pada kondisi optimum yang telah 

diperoleh dari percobaan optimasi. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang, maksud dan tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

batasan masalah dan sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini membahas tentang limbah cair, industri percetakan, logam 

berat, pengolahan limbah cair, resin, cangkang udang, kitin dan kitosan, 

pembentukan kompleks kitosan dengan logam dan penelitian yang 

terkait dengan penyisihan logam berat menggunakan kitosan. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  

Menjelaskan tahapan penelitian yang dilakukan, metode sampling dan 

metode analisis di laboratorium, serta lokasi dan waktu  penelitian. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berisikan tentang hasil percobaan disertai dengan pembahasannya. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi kesimpulan dan saran berdasarkan pembahasan yang telah 

diuraikan. 

DAFTAR PUSTAKA 

 



         BBAABB  

                                                                                        PPEENNUUTTUUPP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang didapatkan, penelitian mengenai 

kemampuan kitosan dari cangkang udang sebagai resin penyerap logam tembaga 

(Cu) pada limbah cair percetakan X, Kota Padang, dapat diambil beberapa 

simpulan sebagai berikut: 

1. Kondisi optimum yang diperoleh dengan menggunakan larutan artifisial 

{Cu(NO3)2}  diantaranya adalah konsentrasi kitosan optimum dalam pengikatan 

logam tembaga (Cu) berada pada konsentrasi 1000 ppm, pH optimum terjadi 

pada pH 5, volume kitosan optimum terjadi pada 10 ml dan waktu kontak 

optimum terjadi pada menit ke-15 dengan efisiensi pada kondisi optimum 

tersebut adalah 81,757% dengan kapasitas pengikatan sebesar 0,033 mg logam 

tembaga/ml larutan kitosan; 

2. Untuk sampel asli diperoleh nilai efisiensi pengikatan logam tembaga (Cu) 

pada konsentrasi 4 ppm mencapai 71,429% dengan kapasitas pengikatan 

sebesar 0,028 mg logam tembaga/ml larutan kitosan. 

3. Perbandingan kapasitas pengikatan logam tembaga dan persentase pengikatan 

yang dihasilkan oleh sampel asli lebih kecil daripada sampel larutan artifisial 

yang disebabkan oleh terdapatnya parameter pencemar logam berat lain pada 

sampel asli, yang juga mempunyai daya afinitas terhadap kitosan dan 

mengakibatkan kitosan menjadi cepat jenuh dengan logam berat yang lain 

sehingga kapasitas pengikatan logam tembaga (Cu) menjadi menurun. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa hal yang dapat disarankan 

adalah: 

1. Pemanfaatan kitosan sebagai resin penyerap logam dapat dilanjutkan dengan 

meneliti berbagai jenis logam dan mineral lainnya; 



2. Pengisolasian kitosan dari sumber selain udang, seperti duri ikan, kerang, 

kepiting dan sumber-sumber lainnya dan mempelajari karakteristik kitosan 

yang dihasilkan; 

3. Penggunaan sampel logam tembaga (Cu) dengan konsentrasi yang lebih tinggi 

dari 4 ppm dan menentukan kemampuan pengikatannya sehingga dapat 

diketahui apakah konsentrasi sampel logam tembaga yang tinggi 

mempengaruhi efisiensi pengikatan logam oleh kitosan. 

4. Penggunaan metoda lain untuk mengisolasi kitosan, sehingga dapat 

membandingkan metoda mana yang lebih ekonomis mengingat besarnya biaya 

yang dikeluarkan untuk menghasilkan kitosan ini. 
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